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BAB IV 

PENUTUP 

Gagasan karya Garonto’ Eanan bersumber dari pengalaman empiris penata, 

saat penata terlibat langsung upacara Rambu Solo’. Penata tari mencoba memahami 

makna dan nilai hewan kerbau bagi masyarakat Toraja. Kerbau sebagai hewan 

kurban dalam Rambu Solo’ memiliki pesan sosial yaitu kebersamaan dan rasa saling 

memiliki. Penata tertarik dan ingin melanjutkan pada tahap proses kreatif 

penciptaan karya tari. Garonto’ Eanan yang berarti kerbau sebagai pokok harta 

benda, dipilih sebagai judul karya untuk menegaskan makna dan nilai hewan kerbau 

dalam kehidupan masyarakat Toraja. Hewan kerbau sebagai hewan kurban dalam 

upacara Rambu Solo’, mempresentasikan status sosial dan penghormatan pada 

arwah.  

Pelaksanaan ritual Rambu Solo’ yang menghadirkan kerbau sebagai pokok 

harta benda juga dipersepsikan mencerminkan makna kekuatan dan kebersamaan. 

Pemaknaan terhadap peristiwa ini diusung sebagai tema tari Garonto’ Eanan, 

diekspresikan melalui garap tari kelompok dengan tujuh penari putra. Ekspresi 

‘kebersamaan’ dihadirkan melalui pengolahan formasi penari kelompok yang 

cenderung menyatu atau memusat, dan pengolahan terhadap gerak tari tradisional 

Toraja dalam pola rampak simultan dan saling mengisi simultan. Presentasi tradisi 

daerah Toraja melalui karya tari, dilakukan untuk menarik perhatian generasi muda 

agar tidak mengabaikan kesenian dan adat tradisional yang dimiliki.  
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